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Abstract. Bacteria is one of the causes of world health problems commonly called 

bacterial infections. One of the most common bacterial infections is a digestive tract 

infection. Bacterial infections can be treated with antibiotics. There are many plants 

that have antibacterial activity, one of which is sapodilla (Manilkara zapota (L.) P. 

Royen). The purpose of this literature study was to determine the antibacterial 

potential of sapodilla plants against bacteria that cause digestive tract infections and 

the class of compounds contained in sapodilla plants. The study was conducted 

using the Systematic Literature Review (SLR) method in reputable research journals 

using the keyword "Manilkara zapota antibacterial". The results of the literature 

study indicate that the sapodilla plant has the antibacterial potential of sapodilla 

roots, leaves, flowers, fresh fruit, fruit peel, and seeds has antibacterial potential 

against Escherichia coli, Salmonella spp., Salmonella typhi, Salmonella 

typhimurium, Salmonella paratyphi A, Bacillus cereus, Vibrio cholera, Shigella 

flexneri. The sapodilla plant contains a class of alkaloids, flavonoids, tannins, 

saponins, phenols, quinones, sterols, glycosides, terpenoids, carboxylic acids, 

reducing sugars, carbohydrates, and proteins. 

Keywords: Antibacterial, Manilkara zapota, Compound group. 

Abstrak. Bakteri merupakan salah satu penyebab masalah kesehatan dunia yang 

biasa disebut infeksi bakteri. Salah satu infeksi bakteri yang sering terjadi adalah 

infeksi saluran pencernaan. Infeksi bakteri dapat diatasi dengan antibakteri. 

Terdapat banyak tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri salah satunya adalah 

sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen). Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk 

mengetahui potensi antibakteri tanaman sawo terhadap bakteri penyebab infeksi 

saluran pencernaan dan golongan senyawa yang terkandung pada tanaman sawo. 

Penelitian dilakukan dengan metode Systematic Literature Review (SLR) pada 

jurnal penelitian bereputasi menggunakan kata kunci “Manilkara zapota 

antibacterial”. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa bagian-bagian tanaman 

sawo yakni bagian akar, daun, bunga, buah segar, kulit buah, dan biji memiliki 

potensi antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella spp., Salmonella 

typhi, Salmonella typhimurium, Salmonella paratyphi A, Bacillus cereus, Vibrio 

cholera, Shigella flexneri. Pada tanaman sawo terdapat golongan senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, fenol, kuinon, sterol, glikosida, terpenoid, asam 

karboksilat, gula pereduksi, karbohidrat, dan protein. 

Kata Kunci: Antibakteri, Manilkara zapota, Golongan Senyawa.  
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A. Pendahuluan 

Bakteri termasuk salah satu penyebab utama pada permasalahan kesehatan dunia. Bakteri 

dapat bersifat menguntungkan dan merugikan. Bakteri yang menguntungkan dapat membantu 

penguraian makanan pada sistem pencernaan, mempercepat penguraian limbah pada alam, dan 

fermentasi pada industri pangan. Bakteri yang menguntungkan jumlahnya harus dijaga tetap 

dalam kondisi seimbang, jika tidak seimbang dapat terjadi infeksi bakteri, seperti bakteri 

Escherichia coli yang menguntungkan untuk mengurai makanan dalam saluran pencernaan 

tetapi saat jumlahnya berlebih dapat menyebabkan diare. Bakteri yang merugikan dapat 

menimbulkan infeksi sehingga pertumbuhannya harus dikontrol, apabila tidak maka dapat 

menyebabkan kerusakan pada sel tubuh dan akan memunculkan tanda atau gejala akibat 

infeksi tersebut (1).  

Salah satu infeksi bakteri yang sering terjadi adalah infeksi saluran pencernaan. 

Infeksi bakteri pada saluran pencernaan paling sering menimbulkan gejala diare yang 

merupakan masalah kesehatan di Indonesia yang terlihat pada jumlah kasus yang tinggi yaitu 

pada tahun 2013, 670 dari 1000 balita menderita infeksi saluran pencernaan (2). Infeksi 

saluran pencernaan karena bakteri biasa terjadi pada lambung, usus halus, dan usus besar. 

Infeksi pada saluran pencernaan dapat terjadi karena jumlah bakteri yang menguntungkan atau 

flora normal pada saluran cerna meningkat dan masuknya bakteri penyebab penyakit dari luar 

tubuh (1). 

Terapi infeksi bakteri secara farmakologi dilakukan dengan pemberian antibiotik 

sesuai bakteri pemicu infeksi, tetapi penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat memicu 

resistensi antibiotik. Indonesia memiliki banyak tanaman yang mempunyai khasiat sebagai 

antibakteri. Banyak peneliti yang terus mencari alternatif antibakteri untuk pengobatan infeksi 

bakteri. Salah satu tanaman yang memiliki potensi antibakteri dan sudah banyak 

dibudidayakan di Indonesia adalah sawo. Dari banyak penelitian tersebut membuktikan bahwa 

pada tanaman terdapat senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai agen antibakteri, 

selain itu masyarakat saat ini banyak yang memilih menggunakan obat herbal untuk 

mengobati suatu penyakit (3). Pada tanaman sawo terdapat kandungan alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin dengan kadar yang berbeda pada setiap bagian tanaman sawo (4). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potensi antibakteri dari tanaman sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) melalui 

kajian pustaka terhadap bakteri penyebab infeksi saluran pencernaan dan mengetahui 

golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen). 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur menggunakan metode Sistematic Literature 

Review (SLR) yang mengkaji tentang aktivitas antibakteri dari tanaman sawo. Penelitian 

dengan menggunakan metode SLR ini dilakukan dengan penelusuran pustaka melalui mesin 

pencari ScienceDirect, ResearchGate, PubMed, Taylor & Francis, juga Google Schoolar. 

Penelusuran pustaka dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Manilkara zapota 

antibacterial”. 

Artikel yang diperoleh diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

dibuat. Kriteria inklusi terdiri dari jurnal dan artikel terbit pada tahun 2012-2022, berupa 

research article, tersedia dalam full text, dan membahas aktivitas sawo terhadap bakteri 

penyebab infeksi saluran pencernaan. Kriteria eksklusi terdiri dari jurnal dan artikel terbit 

sebelum tahun 2012, berupa review article, dan tidak tersedia dalam full text. Dari data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis untuk dapat menentukan potensi antibakteri dari tanaman 

sawo. Berdasarkan hasil seleksi tersebut didapatkan 8 artikel yang digunakan sebagai data 

primer. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Potensi Antibakteri Tanaman Sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) 
Berdasarkan hasil dari penelusuran pustaka dilakukan ekstraksi data yang terdiri dari bagian 

tanaman, metode ekstraksi, sampel uji, bakteri uji, konsentrasi, metode uji, parameter uji, dan 
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hasil yang tersaji pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Potensi antibakteri tanaman sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen)  

Bagian 

Tanaman 

Metode 

Ekstraksi 
Sampel Uji Bakteri Uji Konsentrasi Metode Uji 

Parameter 

Uji 
Hasil Sumber Referensi 

Akar Maserasi Ekstrak Air 
Escherichia 

coli 

100-25 

mg/mL 
 

Difusi Agar 

Sumuran 

Diameter 

Zona Hambat 
18 mm 

Bhargavi et al., 

2013 

Daun 

Soxhlet 

Ekstrak 
Petroleum 

Eter 

Salmonella 

typhimurium 

20 mg/mL 

 

Difusi Agar 

Sumuran 

Diameter 

Zona Hambat 

0 mm 

Kaneria and 

Chanda, 2012 

Ekstrak 

Toluen 
0 mm 

Ekstrak Etil 

Asetat 
0 mm 

Ekstrak 
Aseton 

10,5 ± 
0,29 mm  

Ekstrak Air 
10,0 ± 
0,00 mm  

Maserasi 
Ekstrak 

Hidroetanol 

Escherichia 

coli 

1,024-0,008 

mg/mL 
Mikrodilusi 

Konsentrasi 
Hambat 

Minimum 

1,024 

mg/mL 
Freitas et al., 2021 

Maserasi 
Ekstrak 

Etanol 

Bacillus 

cereus 

200 mg/mL 

Difusi Agar 

Sumuran 

Diameter 

Zona Hambat 

12,62 mm 

Manurung dkk, 

2018 

400 mg/mL 15 mm 

600 mg/mL 15,78 mm 

800 mg/mL 16,9 mm 

1000 mg/mL 18,78 mm 

Bunga Maserasi 

Ekstrak 

Metanol 
Salmonella 
typhi 

200 mg/mL 
mg/mL 

Difusi Agar 
Sumuran 

Diameter 
Zona Hambat 

27,5 ± 1,0 

mm 

Priya et al., 2018 

Ekstrak Air 
28,5 ± 1,4 
mm  

Buah Segar Maserasi 

Ekstrak 

Aseton 

Escherichia 

coli 

10 mg/mL 
 

Difusi Agar 
Sumuran 

Diameter 
Zona Hambat 

5 mm 

Murnisyazwani 
and Rabeta, 2019 

Salmonella 
spp. 

2 mm 

Ekstrak 

Etanol 

Escherichia 
coli 

0 mm 

Salmonella 

spp. 
0 mm 

Ekstrak Air 

Escherichia 

coli 
0 mm 

Salmonella 
spp. 

0 mm 

Kulit Buah Perkolasi 
Ekstrak 
Heksana 

Salmonella 
typhimurium 

20 mg/mL 
 

Difusi Agar 
Sumuran 

Diameter 
Zona Hambat 

18 ± 0,0 
mm  

Rakholiya et al., 
2014 
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Ekstrak Etil 

Asetat 

19,5 ± 

0,29 mm  

Ekstrak 

Aseton 

16,5 ± 

0,29 mm  

Ekstrak 

Metanol 

22,5 ± 

0,29 mm  

Ekstrak Air 
10,5 ± 
0,29 mm  

Biji Soxhlet 

Ekstrak 

Metanol 

Escherichia 
coli 

100 mg/mL 

Difusi Agar 
Sumuran 

Diameter 
Zona Hambat 

0 mm 

Ting et al., 2021 

200 mg/mL 0 mm 

Vibrio 
cholera 

100 mg/mL 21,7 mm 

200 mg/mL 24,3 mm 

Salmonella 
paratyphi A 

100 mg/mL 24,6 mm 

200 mg/mL 25,3 mm 

Shigella 

flexneri 

100 mg/mL 24,3 mm 

200 mg/mL 26,3 mm 

Ekstrak 

Etanol 

Escherichia 

coli 

100 mg/mL 0 mm 

200 mg/mL 0 mm 

Vibrio 

cholera 

100 mg/mL 0 mm 

200 mg/mL 0 mm 

Salmonella 
paratyphi A 

100 mg/mL 0 mm 

200 mg/mL 0 mm 

Shigella 
flexneri 

100 mg/mL 0 mm 

200 mg/mL 0 mm 

Ekstrak Etil 

Asetat 

Escherichia 

coli 

100 mg/mL 0 mm 

200 mg/mL 0 mm 

Ekstrak 

Petroleum 

Eter 

Escherichia 
coli 

100 mg/mL 0 mm 

200 mg/mL 0 mm 

Ekstrak 
Aseton 

Escherichia 

coli 

100 mg/mL 0 mm 

200 mg/mL 0 mm 

Vibrio 

cholera 

100 mg/mL 20,6 mm 

200 mg/mL 22,3 mm 

 

Dari hasil penelusuran, ekstrak tanaman sawo dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli, Salmonella spp., Salmonella typhi, Salmonella typhirium, Salmonella 

paratyphi A, Bacillus cereus, Vibrio cholera, Shigella flexneri dimana bakteri ini merupakan 

bakteri penyebab infeksi saluran pencernaan. Bagian tanaman sawo yang telah di uji adalah 

akar, daun, bunga, buah segar, kulit buah, dan biji dengan metode uji difusi agar sumuran, 

difusi agar cakram, dan mikrodilusi. Kekuatan diameter zona hambat diklasifikasi menjadi 

empat kategori yaitu sangat kuat (>20 mm), kuat (10-20 mm), menengah (5-10 mm), lemah 

(<5 mm) (5). 

Akar sawo dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli. Sampel uji adalah 

ekstrak akar sawo hasil ekstraksi maserasi dengan menggunakan pelarut air. Pengujian 

dilakukan pada rentang konsentrasi 100-25 mg/mL dengan metode difusi agar sumuran dan 

menghasilkan diameter zana hambat sebesar 18 mm (kuat) (6). 

Daun sawo dapat menghambat pertumbuhan Salmonella typhirium. Sampel uji adalah 

ekstrak daun sawo hasil dari ekstraksi sokhlet dengan menggunakan pelarut petroleum eter, 

toluen, etil asetat, aseton dan air. Pengujian dilakukan pada konsentrasi 20 mg/mL dengan 

metode difusi agar sumuran. Ekstrak petroleum eter, toluen, dan etil asetat tidak menghasilkan 

diameter zona hambat. Ekstrak aseton menghasilkan diameter zona hambat sebesar 10,5 mm 
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(kuat) dan ekstrak air menghasilkan diameter hambat sebesar 10 mm (kuat). Berdasarkan hasil 

tersebut ekstrak aseton dan air daun sawo memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik 

dibandingkan ekstrak petroleum eter, teluen, dan etil asetat (7). 

Daun sawo dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli. Sampel uji adalah 

ekstrak daun sawo hasil ekstraksi maserasi dengan menggunakan pelarut hidroetanol. 

Pengujian dilakukan pada rentang konsentrasi 1,024 - 0,008 mg/mL dengan metode 

mikrodilusi dan mendapatkan konsentrasi hambat minimum pada konsentrasi 1,024 mg/mL 

(8). 

Daun sawo dapat menghambat pertumbuhan Bacillus cereus. Sampel uji adalah 

ekstrak daun sawo hasil dari ekstraksi maserasi dengan menggunakan pelarut etanol. 

Pengujian dilakukan pada konsentasi 200 mg/mL, 400 mg/mL, 600 mg/mL, 800 mg/mL, dan 

1000 mg/mL dengan metode difusi agar cakram. Pada konsentrasi 200 mg/ml menghasilkan 

diameter zona hambat 12.62 mm, konsentrasi 400 mg/ml menghasilkan diameter zona hambat 

15 mm, konsentrasi 600 mg/ml menghasilkan diameter zona hambat 15.78 mm, konsentrasi 

800 mg/ml menghasilkan diameter zona hambat 16.9 mm, dan konsentrasi 1000 mg/ml 

menghasilkan diameter zona hambat 18.78 mm. Seluruh diameter zona hambat yang 

dihasilkan termasuk kategori kuat dan diameter zona hambat meningkat seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi uji (8).  

Aktivitas antibakteri daun sawo diuji pada tiga jenis bakteri yaitu Salmonella 

typhimurium, Escherichia coli, dan Bacillus cereus. Pengujian yang menghasilkan aktivitas 

antibakteri dilakukan menggunakan ekstrak aseton, ekstrak air, ekstrak hidroetanol, dan 

ekstrak etanol yang merupakan pelarut polar. Pengujian dilakukan pada konsentrasi yang 

berbeda. Berdasarkan hasil yang didapatkan semakin tinggi konsentrasi uji maka potensi 

antibakteri juga akan semakin tinggi yang terlihat pada perbedaan diameter zona hambat 

(7,8,9). 

Bunga sawo dapat menghambat pertumbuhan Salmonella typhi. Sampel uji adalah 

ekstrak bunga sawo hasil dari ekstraksi maserasi dengan menggunakan pelarut metanol dan 

air. Pengujian dilakukan pada konsentrasi 200 mg/mL dengan metode difusi agar sumuran. 

Ekstrak etanol menghasilkan diameter zona hambat sebesar 27,5 mm (sangat kuat) dan ekstrak 

air menghasilkan diameter hambat sebesar 28,5 mm (sangat kuat). Berdasarkan hasil tersebut 

ekstrak air bunga sawo memiliki aktivitas antibakteri sedikit lebih baik dibandingkan ekstrak 

metanol bunga sawo (10). 

Buah sawo segar dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan Salmonella 

spp. Sampel uji adalah ekstrak buah sawo segar hasil dari ekstraksi maserasi dengan 

menggunakan pelarut aseton, etanol, dan air. Pengujian dilakukan pada konsentrasi 10 mg/mL 

dengan metode difusi agar cakram. Ekstrak aseton menghasilkan diameter zona hambat 

terhadap bakteri Escherichia coli sebesar 5 mm (menengah) dan terhadap bakteri Salmonella 

spp sebesar 2 mm (lemah), sedangkan ekstrak etanol dan ekstrak air tidak menghasilkan 

diameter hambat. Berdasarkan hasil tersebut ekstrak aseton buah sawo segar memiliki 

aktivitas antibakteri yang lebih baik dibandingkan ekstrak etanol dan air (11). 

Kulit buah sawo dapat menghambat pertumbuhan Salmonella typhimurium. Sampel 

uji adalah ekstrak kulit buah sawo hasil dari ekstraksi perkolasi dengan menggunakan pelarut 

heksana, etil asetat, aseton, metanol, dan air. Pengujian dilakukan pada konsentrasi 20 mg/mL 

dengan metode difusi agar sumuran. Ekstrak heksana menghasilkan diameter hambat sebesar 

18 mm (kuat), ekstrak etil asetat menghasilkan diameter hambat sebesar 19,5 mm (kuat), 

ekstrak aseton menghasilkan diameter hambat sebesar 16,5 mm (kuat), ekstrak metanol 

menghasilkan diameter zona hambat sebesar 22,5 mm (sangat kuat) dan ekstrak air 

menghasilkan diameter hambat sebesar 10,5 mm (kuat). Berdasarkan hasil tersebut ekstrak 

metanol kulit buah sawo memiliki aktivitas antibakteri paling baik dibandingkan ekstrak lain 

kulit buah sawo (12). 

Biji sawo dapat menghambat pertumbuhan Vibrio cholera, Salmonella paratyphi A, 

dan Shigella flexneri. Bakteri Escherichia coli di uji tetapi tidak menghasilkan diameter 

hambat. Sampel uji adalah ekstrak biji sawo hasil dari ekstraksi sokhlet dengan menggunakan 

pelarut metanol, etanol, etil asetat, petroleum eter, dan aseton. Pengujian dilakukan pada 
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konsentrasi 100 dan 200 mg/mL dengan metode difusi agar sumuran. Ekstrak metanol 

terhadap bakteri Vibrio cholera menghasilkan diameter zona hambat 21,7 mm (sangat kuat) 

(konsentrasi 100 mg/mL) dan 24,3 mm (sangat kuat) (konsentrasi 200 mg/mL), terhadap 

bakteri Salmonella paratyphi A menghasilkan diameter zona hambat 24,6 mm (sangat kuat) 

(konsentrasi 100 mg/mL) dan 25,3 mm (sangat kuat) (konsentrasi 200 mg/mL), terhadap 

bakteri Shigella flexneri menghasilkan diameter zona hambat 24,3 mm (sangat kuat) 

(konsentrasi 100 mg/mL) dan 26,3 mm (sangat kuat) (konsentrasi 200 mg/mL). Ekstrak 

etanol, etil asetat, dan petroleum eter tidak menghasilkan diameter zona hambat. Ekstrak 

aseton terhadap bakteri Vibrio cholera menghasilkan diameter zona hambat 20,6 mm (sangat 

kuat) (konsentrasi 100 mg/mL) dan 22,3 mm (sangat kuat) (konsentrasi 200 mg/mL). 

Berdasarkan hasil tersebut semakin tinggi konsentrasi uji maka diameter zona hambat akan 

semakin besar dan ekstrak metanol biji sawo terhadap bakteri Shigella flexneri memiliki 

aktivitas antibakteri paling baik dibandingkan bakteri uji dan ekstrak lainnya (13). 

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka didapatkan bahwa tanaman sawo cukup efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi saluran pencernaan. Terdapat 10 

jenis bakteri penyebab infeksi saluran pencernaan yaitu Vibrio cholerae, Vibrio 

parahaemolyticus, Escherichia coli, Shigella, Campylobacter jejuni, Salmonella, Clostridium, 

Yersinia enterocolotica, Bacillus cereus, dan Helicobacter pylori. Tanaman sawo dapat 

menghambat pertumbuhan 5 jenis bakteri dari 10 jenis bakteri tersebut yaitu Vibrio cholerae, 

Escherichia coli, Shigella, Salmonella, dan Bacillus cereus. Untuk 5 jenis bakteri lain yaitu 

Vibrio parahaemolyticus, Campylobacter jejuni, Clostridium, Yersinia enterocolotica, dan 

Helicobacter pylori belum terdapat artikel yang membahas aktivitas antibakteri terhadap 

tanaman sawo. Juga semakin tinggi konsentrasi sampel uji maka aktivitas antibakteri 

meningkat yang ditandai dengan bertambahnya diameter zona hambat (14). 

 

Golongan Senyawa pada Tanaman Sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) yang 

diduga Berperan dalam Aktivitas Antibakteri 
Berdasarkan hasil dari penelusuran pustaka dilakukan ekstraksi data yang terdiri dari bagian 

tanaman, sampel uji, dan golongan senyawa yang tersaji pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 Golongan senyawa pada tanaman sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) 

Bagian 

Tanaman 
Sampel Uji Golongan Senyawa Senyawa Sumber Referensi 

Akar Simplisia Bubuk 
Alkaloid, glikosida, tanin, 
saponin, asam karboksilat 

- 
Bhargavi et al., 
2013 

Daun 

Ekstrak 

Petroleum Eter 
- - 

Kaneria and 

Chanda, 2012 Ekstrak Toluen, 
Etil Asetat, 

Etanol, dan Air 

Fenol, Flavonoid - 

Ekstrak 

Hidroetanol 
Fenol, tanin 

Gallocatechin, epigallocatechin, 

epicatechin 3-O-gallate, epicatechin, 

myricetin, myricetin-O-pentosida, 
myricetin-3-O-α-rhamnopyranoside, 

quercetin-3-O-galactoside (hyperoside), 

myricetin O-deoxyhexosylgallate, 
chlorogenic acid 

Freitas et al., 2021 

Ekstrak Etanol 
Alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin 
- 

Manurung dkk, 

2018 

Bunga 
Ekstrak Metanol 

dan Air 

Fenol, gula pereduksi, 

karbohidrat, flavonoid, 

saponin, alkaloid, kuinon, 
protein, tanin 

- Priya et al., 2018 

Buah Segar Ekstrak Aseton Flavonoid, tanin - 
Murnisyazwani and 

Rabeta, 2019 
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Kulit Buah 
Simplisia Bubuk 
Kasar 

Alkaloid, flavonoid, tanin, 
terpenoid, glikosida 

- 
Rakholiya et al., 
2014 

Biji 

Ekstrak Metanol 

Alkaloid, karbohidrat, 

flavonoid, glikosida, tanin 
dan komponen fenolik, 

sterol 

- 

Ting et al., 2021 

Ekstrak Etanol Karbohidrat, glikosida - 

Ekstrak 

Petroleum Eter 

Alkaloidn protein, tanin 

dan komponen fenolik, 
sterol 

- 

Ekstrak Etil 
Asetat 

Alkaloid, protein, tanin dan 
komponen fenolik 

- 

Ekstrak Aseton 
Protein, tanin dan 

komponen fenolik, sterol 
- 

Ket: - = golongan senyawa atau senyawa tidak terdeteksi 

Pada simplisia bubuk akar sawo terdapat golongan senyawa alkaloid, tanin, saponin, 

glikosida, asam karboksilat (6). Pada ekstrak etanol daun sawo terdapat golongan senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin (9). Pada ekstrak metanol dan air bunga sawo terdapat 

golongan senyawa fenol, gula pereduksi, karbohidrat, flavonoid, saponin, alkaloid, kuinon, 

protein, dan tanin (10). Pada simplisia bubuk kasar kulit buah sawo terdapat golongan 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, glikosida (12). Pengujian simplisia bubuk akar 

sawo, ekstrak etanol daun sawo, ekstrak metanol dan air bunga sawo, juga simplisia bubuk 

kasar kulit buah sawo dilakukan dengan metode kualitatif. 

Pada ekstrak daun sawo terdapat golongan senyawa fenol dan flavonoid. Pengujian 

dilakukan dengan metode kuantitatif. Pada ekstrak petroleum eter tidak terdapat kandungan 

fenol dan flavonoid karena petroleum eter bersifat non polar sehingga fenol dan flavonoid 

yang bersifat polar tidak dapat tertarik oleh petroleum eter. Kandungan fenol pada ekstrak 

toluen, etil asetat, aseton dan air berturut-turut adalah 4.45 mg/g, 137.63 mg/g, 241.06 mg/g, 

dan 106.19 mg/g. Kandungan flavonoid pada ekstrak toluen, etil asetat, aseton dan air 

berturut-turut adalah 59.84 mg/g, 127.63 mg/g, 166.84 mg/g, dan 37.04 mg/g. Kandungan 

fenol dan flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak aseton daun sawo (7). 

Pada ekstrak hidroetanol daun sawo terdapat golongan senyawa flavonoid dan tanin. 

Pengujian dilakukan dilakukan dengan metode kualitatif menggunakan UPLC-QTOF-MS/MS. 

Terdapat 10 senyawa yang terdeteksi saat pengujian. Senyawa yang termasuk dalam golongan 

flavonoid adalah gallocatechin, epigallocatechin, epicatechin 3-O-gallate, epicatechin, 

myricetin, myricetin-O-pentoside, myrictin-3-O-α-rhamnopyranoside, quercetin-3-O-

galactoside (hyperoside), dan myricetin O-deoxyhexosylgallate. Senyawa yang termasuk 

dalam golongan tanin adalah chlorogenic acid (8). 

Pada ekstrak buah sawo segar terdapat golongan senyawa flavonoid dan tanin. 

Pengujian dilakukan dengan metode kuantitatif. Kandungan flavonoid pada ekstrak aseton, 

etanol, dan air berturut-turut adalah 1735.33 µg QE/g, 2413.33 µg QE/g, dan 1275.67 µg 

QE/g. Kandungan tanin pada ekstrak aseton, etanol, dan air berturut-turut adalah 2994.67 µg 

QE/g, 2694.00 µg QE/g, dan 1738.00 µg QE/g. Kandungan flavonoid tertinggi terdapat pada 

ekstrak etanol buah sawo segar, sedangkan kandungan tanin tertinggi terdapat pada ekstrak 

aseton buah sawo segar (11). 

Pada ekstrak biji sawo terdapat berbagai golongan senyawa yang berbeda untuk setiap 

pelarutnya. Pengujian dilakukan dilakukan dengan metode kualitatif. Ekstrak metanol 

mengandung alkaloid, karbohidrat, flavonoid, glikosida, tanin dan komponen fenolik. Ekstrak 

etanol mengandung karbohidrat dan glikosida. Ekstrak etanol mengandung karbohidrat dan 

glikosida. Ekstrak petroleum eter mengandung alkaloid, protein, tanin dan komponen fenolik, 

juga sterol. Ekstrak etil asetat mengandung alkaloid, protein, tanin dan komponen fenolik. 

Ekstrak aseton mengandung protein, tanin dan komponen fenolik, juga sterol. Golongan 

senyawa yang tertarik pada setiap ekstrak berbeda karena kepolaran tiap pelarut yang 
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digunakan berbeda (13). 

Diantara golongan senyawa yang terdapat dalam tanaman sawo, terdapat golongan 

senyawa yang diduga memiliki aktivitas antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, 

dan kuinon (15). Mekanisme alkaloid sebagai antibakteri adalah menghambat sintesis asam 

nukleat dan protein, mengganggu permeabilitas membran sel sehingga terjadi kerusakan 

membran sel dan dinding sel, menghambat pompa efflux, dan menghambat metabolisme 

bakteri (16). Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri adalah menghambat sintesis asam 

nukleat, menghambat fungsi membran sitoplasma, menghambat metabolisme energi, 

menghambat sintesis membran sel dan efek agregasi pada seluruh sel bakteri (17). Mekanisme 

tanin sebagai antibakteri adalah penghambatan enzim ekstraseluler dan penghambatan 

fosforilasi oksidatif (18). Mekanisme terpenoid sebagai antibakteri adalah merusak integritas 

dan fungsi membran sel (19). Mekanisme kuinon sebagai antibakteri adalah menghambat 

metabolisme asam nukleat (20). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelusuran pustaka disimpulkan bahwa tanaman sawo bagian akar, 

daun, bunga, buah segar, kulit buah, dan biji memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli, Salmonella spp., Salmonella typhi, Salmonella typhimurium, Salmonella 

paratyphi A, Bacillus cereus, Vibrio cholera, Shigella flexneri. Golongan senyawa dalam 

tanaman sawo terdiri dari alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, fenol, kuinon, sterol, glikosida, 

terpenoid, asam karboksilat, gula pereduksi, karbohidrat, dan protein. 
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